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 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengelolaan 

pembelajaran jarak jauh mata pelajaran bahasa inggris melalui 
blended learning pada siswa SMA. Penelitian ini termasuk jenis 
Penelitian Tindakan Kelas. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang didukung dengan 
data kuantitatif. Subek penelitian adalah siswa SMA Negeri 1 
Piyungan. Objek penelitian ini adalah model pembelajaran 
blended laerning serta dampak peningkatan dalam pengelolaan 
Pembelajaran Jarak Jauh. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 
siklus dan setiap siklus meliputi empat kegiatan, yaitu: 
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Data penelitian 
dikumpulkan dengan pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. 
Analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: mereduksi data, 
menyajikan data, dan menyimpulkan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan Blended Learning dapat 
meningkatkan student well being atau kebahagian siswa dalam 
pembelajaran, Data menunjukkan siklus I rerata student well 
being 72,5, meningkat pada siklus II mnejadi 79,16 dengan 
kategori baik. Penerapaan Blended Learning dapat mengatasi 
kesulitan siswa selama pembelajaran daring, sehingga 
kemampuan siswa dalam menguasai tujuan pembelajaran 
meningkat. Hal ini terlihat dari meningkatnya rerata hasil tes siklus 
I 64 meningkat menjad 71 pada siklus II. Persentase ketuntasan 
belajar siswa juga meningkat siklus I 64% dan siklus II 72,2%. 
Dari hasil analisis dapat disimpulan bahwa penggunaan blended 
learning dapat meningkatkan student well being khususnya pada 
pembelajaran jarak jauh. 
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Abstract. This study aims to improve distance learning management in English subjects through 

blended learning in senior high school students. This research is classified as "classroom action 
research". Quantitative data supports the approach used in this research. The research subjects were 
students at SMA Negeri 1 Piyungan. The object of this research is blended learning and the impact of 
improvements in distance learning management. This research was conducted in two cycles, and 
each cycle included four activities: planning, action, observation, and reflection. Observation, 
interviews, and documentation collected research data. Data analysis was carried out in three stages: 
reducing data, presenting data, and concluding. The result is that the blended learning application can 
improve student well-being or student happiness in learning. The data shows the average student 
well-being in the first cycle is 72.5, increasing in the second cycle to 79.16 in the good category. The 
application of Blended Learning can overcome students' difficulties during online learning so that 
students' abilities in mastering learning objectives increase. This can be seen from the average test 
results in the first cycle, which went from 64 to 71 in the second cycle. The students' learning 
completeness also increased to 64% in the first cycle and 72.2% in the second cycle. From the 
analysis results, it can be concluded that blended learning can improve student well-being, especially 
in distance learning. 

 

Keyword: learning management, blended learning , distance learning 

 

Latar Belakang  

 Pandemi Covid 19 saat ini, berpengaruh langsung pada pengelolaan pendidikan 

(Dewantara & Nurgiansyah, 2021). Pembelajaran tidak dibolehkan lagi dengan tatap muka 

antara guru dan peserta didik semua peserta didik. Beberapa kegiatan yang ditengarai dapat 

memicu penyebaran covid 19 dihentikan yakni kegiatan ekstrakurikuler, pelatihan secara 

tatap muka, dan kegiaatan yang memicu kerumunan. Sekolah dituntut untuk merumuskan 

pembelajaran dengan sistem daring atau Pembelajaran jarak Jauh. 

  Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) lebih memungkinkan munculnya permasalahan dari 

pada tatap muka. Permasalahan bisa muncul dari kondisi siswa, guru atau kondisi lainnya. 

Menurut Adisantoso (2021) bahwa permasalahan ditemukan dalam pembelajaran daring, 

yakni tingkat efektivitas kegiatan belajar yang rendah pada pada penerapan konsep-konsep 

pedagogi dalam perancangan dan pelaksanaan pembelajaran. Penggunaan PJJ untuk 

pembelajaran bahasa inggris sangat membantu siswa untuk mengakses pembelajaran lebih 

mudah. Hal lain karena pembelajaran bahasa inggris lebih dominan pada aspek teori 

dibandingkan dengan sains, sehingga memudahkan siswa untuk menerima pembelajaran 

dan memudahkan guru untuk memberikan tugas baik dalam bentuk tulisan ataupun video 

pembelajaran.  

 Mata pelajaran Bahasa Inggris mempunya 4 keterampilan yang harus diajarkan 

kepada peserta didik. Keterampilan itu meliputi : reading, writing, speaking dan listening 

(Kusumah, dkk. 2017; Mashuri & Hasanah, 2021). Pada pembelajaran daring porsi 

pembelajaran reading dan writing lebih banyak daripada speaking dan listening. Hal ini 

berkaitan dengan kemampuan layanan pada LMS yang digunakan di sekolah. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pengampu, bahwa permasalahan yang 

muncul selama daring yakni : LMS (learning management system) belum bisa berfungsi 
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maksimal untuk mata pelajaran Bahasa Inggris, partisipasi siswa rendah, prestasi menurun, 

tugas tidak diselesaikan tepat waktu, siswa mudah mengantuk, siswa mudah bosan, tidak 

mempunyai gawai, hambatan akses internet, sulit dalam penilaian dan materi tertentu sulit 

dipahami oleh peserta didik. Permasalahan tersebut secara langsung akan berdampak pada 

pencapaian tujuan belajar yang telah ditetapkan. Nilai ulangan harian siswa menurun, rerata 

50,2 begitu juga persentase siswa yang mencapai ketuntasan belajar juga menurun. Guru 

mapel menyampaikan bahwa peserta didik  yang tuntas sangat sedikt yakni  5 orang dari 36 

peserta didik atau 13,8 % dengan nilai  Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 74. 

 Rendahnya ketuntasan peserta didik dalam pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, salah satunya adalah faktor komunikasi (Adisantosa, 2021) Komunikasi antara guru 

dengan peserta didik pada pembelajaran daring berbeda dengan pembelajaran luring. Pada 

pembelajaran daring komunikasi dibatasi  waktu sangat terbatas, selain itu  materi-materi 

tertentu menuntut untuk dijelaskan secara tatap muka atau komunikasi langsung. Kondisi di 

yang telah di paparkan apabila tidak dicarikan solusi yang tepat akan berpengaruh pada 

pencapaian mutu sekolah. Kecemasan publik tentang learning loss penurunan kemampuan 

belajar perlu diantisipasi sejak dini. Mendasar pada masalah yang terjadi pada PJJ yang 

telah diuraikan, maka blended learning merupakan pendekatan yang bisa diterapkan.  

 Blended learning merupakan salah satu model pembelajaran di era pengetahuan, 

dimana guru berperan sebagai fasilitator, motivator, mentor, dan konsultan (Rahayu & Iswari, 

2021). Guru juga berperan sebagai 'teman sekelas' di mana mereka berbagi ide dan berbagi 

pengetahuan dengan siswa (Setiadi, dkk. 2016; Ibrahim & Nat, 2019). Model Blended atau 

Hybrid ini menekankan siswa untuk belajar secara terbuka, fleksibel sesuai kebutuhan, kritis 

untuk memecahkan masalah, mengorientasikan dunia empiris dengan tindakan nyata 

melalui experiential learning (Zainuddin & Attaran, 2016). Dalam pembelajaran, peserta didik 

juga didorong untuk meneliti, bertanya, menemukan, berkreasi, dan berkolaborasi untuk 

berbagi ide-ide baru. Selain itu, mereka juga harus menggunakan berbagai teknologi media 

pendukung seperti komputer dan internet sebagai media interaksi yang dinamis (Zainuddin & 

Keumala, 2018).  

 Blended learning  mempunyai keunggulan yang berhubungan dengan Pembelajaran 

Jarak Jauh . Maulana & Ma’aruf (2020) dan Rahmadhani (2020) menuliskan  bahwa blended 

learning  terjadi secara mandiri dan konvensional, yang keduanya memiliki kelebihan yang 

dapat saling melengkapi, pembelajaran lebih efektif dan efisien serta meningkatkan 

aksesbiltas. Dengan adanya Blended Learning maka peserta didik semakin mudah dalam 

mengakses materi pembelajaran. Secara umum, penelitian telah menemukan bahwa 

blended learning menghasilkan peningkatan keberhasilan dan kepuasan siswa (Dziuban, 

dkk. 2018; Means, dkk. 2013) serta peningkatan rasa kolaborasi siswa (Rovai & Jordan 
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2004), jika dibandingkan dengan kursus tatap muka. Pertanyaan penelitian yang 

berkembang yang ditemukan dalam literatur panjang dan menuntut dengan beragam definisi 

tentang apa yang merupakan "blended learning," memfasilitasi kebutuhan untuk penelitian 

lanjutan dan mendalam tentang model instruksional dan dukungan yang diperlukan untuk 

memaksimalkan pencapaian pembelajaran khusus dalam proses pembelajaran bahasa 

inggris (Dringus & Seagull 2015; Bloemer & Swan 2015). 

 Hal ini mendorong guru dan peneliti melakukan penelitian tindakan sekolah dengan 

judul upaya peningkatan pengelolan pembelajaran jarak jauh mata pelajaran bahasa inggris 

melalui blended learning pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Piyungan. Kajian ini bertujuan 

untuk meningkatkan pengelolaan Pembelajaran Jarak Jauh mata pelajaran Bahasa Inggris 

melalui Blended Learning Siswa Kelas X SMAN 1 Piyungan. Kajian in diharapkan dapat (1) 

Guru akan lebih berkreasi dalam Pembelajaran Jarak Jauh; (2) Pengetahuan guru dalam 

mengatasi maslah yang muncul pada Pembelajaran Jarak Jauh meningkat. 

 

Metode  

Penelitian ini termasuk jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK dipilih karena 

sesuai dengan tujuan penelitian, yakni untuk mengatasi permasalahan pengelolaan 

Pembelajaran Jarak Jauh yang terjadi di SMAN 1 Piyungan. Desain penelitian tindakan 

sekolah dalam penelitian ini adalah desain penelitian menurut Kemmis yang terdiri dari 4 

langkah, yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan 

refleksi (reflecting). Secara umum di uraikan disajikan pada Gambar 1. Penggunaan blended 

learning dilakukan melalui learning management system  dalam bentuk google classroom.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan 
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Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Piyungan Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Subyek penelitian ini adalah 36 siswa kelas X MIPA 1 SMAN 1 Piyungan Bantul  Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Teknik pengumpulan data dalam bentuk observasi, teknik wawancara, 

teknik dokumentasi. Instrumen penelitian dalam bentuk lembar observasi dan tes. Teknik 

observasi dalam bentuk menganalisis kebutuhan awal apasaja yang menjadi kebutuhan 

dalam proses pembelajaran; wawancara di buat dalam bentuk terbuka dengan obejk 

wawancara adalah siswa; selanjutnya dokumensi dimaksudkan untuk mengumpulkan 

informasi terkait proses kegiatan pembelajaran berlangsung; sedangkan untuk lembar tes di 

buat dalam bentuk tes formatif terintegrasi learning management system. Teknik analisis 

data dibuat dalam bentuk analisis deskriptif kuantitaif yang dikumpulkan dari hasil tes yang 

dihitung jumlah rata-rata pada setiap siklus.  

 

Hasil dan Pembahasan 

 Kegiatan pembelajaran menggunakan blended learning  berbasis learning 

management system  (LMS) berupa google classroom  dan JB class. Penggunaan LMS 

berupa google classroom  dan JB class dikarenakan fitur yang sangat mudah di gunakan 

baik guru ataupun siswa. Selain itu dengan menggunakan google classroom  dan JB Class 

sangat membantu guru dalam memberikan tugas atau kuis karena fitur penggunaan alplikasi 

tidak sulit dan mudah di pahami oleh guru. Penggunaan blended learning  dibagi dalam dua 

bentuk yaitu 40% tatap muka terbatas. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

blended learning  dai bagi dalam menjadi beberapa pertemuan.  

Pertemuan 1 pada siklus 2, Guru mengawali pelajaran dengan mengucap salam, 

kemudian menanyakan kabar pada siswa selama PJJ sebagai pengantar awal 

pembelajaran. Setelah itu guru berusaha mengajak siswa mengingat kembali materi 

pelajaran  yang telah didiskusikan sebelumnya dengan cara mengajukan pertanyaan kepada 

siswa. Beberapa siswa merespon pertanyaan guru dangn baik sementara siswa lainnya 

hanya diam karena tidak tahu apa yang harus disampaikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diskusi antara guru dan siswa 
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Sebagian siswa masih mampu mengingat dengan baik terlihat dari jawaban yang 

disampaikan, sedangkan siswa  lainnya nampak sudah lupa. Guru juga menanyakan tentang 

tes yang diberikan pada siklus I. Beberapa siswa  menjawab mampu menjawab sosal 

dengan baik sedangkan sebgain besar siswa menyatakan tidak mampu menjawab soal 

dengan benar. 

 Kemudian guru mendiskusikan soal-soal tes tentang materi KD 3.2 expressing 

intention. Dalam pembahasannya soal tersebut diklasifikasikan  menjadi  4  bagian yakni 

penggunaan will, be going to, would like to dan would rather. Klasifikasi tersebut 

dilatarbelakangi oleh hasil analisis guru yang  menunjukkan bahwa soal yang berkaitan 

dengan will dan be going to lebih banyak yang benar dari pada would like to dan would 

rather. 

Guru mulai membahas soal-soal tersebut satu demi satu. Sesekali terdengar siswa 

megatakan sudah jelas namun semakin masih menyatakan  masih bingung dan sulit . 

Tindakan yang diberikan kepada siswa yang masih mengalami kesulitan yakni dengan 

diberikan contoh-contoh yang lebih variatif, selanjutnya  guru memberikan soal latihan lagi.  

Selanjutnya, dari hasil penerapan Blended Learning  dalam Pembelajaran Jarak 

Jauh  di SMAN 1 Piyungan terungkap juga dari wawancara peneliti dengan beberapa siswa. 

Menurut pengakuan siswa ketika wawancara dengan peneliti, siswa menganggap bahwa 

penggunaan Blended Learning telah membantu mengatasi sebagian masalah yang dihadapi. 

. 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas jelas tergambar bahwa penerepan Blended 

Learning dalam pembelajaran mampu membantu siswa mengatasi kesulitan yang dihadapi. 

Hal ini selaras dengan temuan dari pengamatan yang dilakukan peneliti selama 

pembelajaran berlangsung. Walaupun begitu memang sampai siklus pertama ini masih 

terdapat sejumlah permasalahan, akan tetapi indikasi positif dari penggunaan Blended 

Learning yang muncul selama siklus pertama ini menunjukkan bahwa Blended Learning  

merupakan alternatif pemecahan dalam permasalahan Pembelajaran Jarak Jauh. Beberapa 

permasalahan yang masih timbul akan dipecahkan dalam siklus selanjutnya. Cahyani, dkk 

(2021) and Holiver, dkk (2020) menuliskan bahwa penggunaan blended learning dalam 

pembelajaran menawarkan beberapa kemudahan aktivitas pembelajaran otentik, 

P  : Bagaimana pendapata Anda dengan penerapan  Blended 

Learning dalam Pembelajaran Jarak Jauh? 

A : Lumayan Pak sedikit bisa mengatasi kesulitan materi 

pembelajaran. 

N    :   Perlu Pak, karena ada materi yang sulit kalau dengan PJJ  

P    :   Ok. 
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pembelajaran fleksibel, aksesibilitas, pengembangan pemikiran kritis, dan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa. Selain itu, dalam penggunaan blended learning dalam proses 

pembelajaran dapat melatih kemampuan guru dalam menciptakan media pembelajaran yang 

kreatif yang di dukung dari berbagi platform yang akan menunjang proses pembelajarab, 

sehingga pembelajaran yang dihasilkan lebih menarik (Lestari, 2020; Susanti & Prameswari, 

2020; Astuti, dkk. 2021). 

Pada hasil analisis selanjutnya dalam bentuk analisis deskriptif kuantitatif ditemukan 

bahwa penerapan  Blended Learning dalam PJJ  telah membantu siswa dalam mengatasi 

kesulitannya, khususnya pada materi-materi yang dirasa sulit bagi siswa. Dampaknya 

kemampuan siswa dalam mengerjakan tes mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. 

Peingkatan tersebut dapat disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rerata Nilai Siswa Pada Siklus I dan II 

No Siklus  Skor 

1.  Sebelum tindakan 50,2 

2.  Siklus I 64 

3.  Siklus II 71 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa penerapan Blended Learning  mampu 

meningkatkan kemampuan siswa menyelesaikan  soal-soal tes yang diberikan guru. 

Sedangkan Sudana (2021) menerangkan bahwa dengan penggunaan blended learning 

terjadi peningkatan pemahaman dari setiap siklus pembelajaran. Selain Pemahaman, 

dengan menggunakan blended learning juga berdampak pada kemampuan berpikir dengan 

indicator peningkatan hasil belajar yang dapat di temukan pada setiap siklus dalam proses 

pembelajaran (Nupitasiri, dkk. 2021). Hal ini didukung dari hasil termuan dari Tabel 1 bahwa 

pada siklus I skor yang di peroleh sebesar 64 meningkat menjadi 71 pada siklus. Selain itu 

perbandingan nilai awal sebesar 50,2. Hasil ini menandakan terjadi peningkatan dari siklus I 

ke siklus II. Beberapa studi melaporkan bahwa  menerapkan blended learning mampu 

meningkatkan kemandirian belajar yang memicu pelatihan kognitif hingga akhirnya 

berdampak pada hasil belajar siswa (Sari, 2013; Budiharti, dkk. 2015; Herlina & Sibarani, 

2017). Peningkatan tersebut diikuti oleh peningkatan persentase jumlah siswa yang tuntas  

(Tabel 2).  

Tabel 2. Persentase Ketuntasan Siswa Pada Siklus I dan II 

No Responden Ketuntasan  

1.  Sebelum tindakan 13,8% 

2.  Siklus I 64 % 

3.  Siklus II 72,2 % 

 

Berdasarkan observasi  pada Tabel 2 terlihat bahwa  Blended Learning  juga telah 

meningkatkan student well being atau kebahagian siswa saat pemebelajaran. Artinya proses 

pembelajaran menjadi lebih meningkat dengan diterapkannya Blended Learning tersebut. 

https://doi.org/10.38048/jipcb.v9i1.


p-ISSN 2355-5106 || e-ISSN 2620-6641        Volume 9, Nomor 1 Tahun 2022 

DOI: https://doi.org/10.38048/jipcb.v9i1.646   Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti || 20 

Hasil ini sejalan dengan kajian yang dilakukan oleh Ekawati (2018) bahwa penerapan 

blended learning dengan aplikasi edmodo berbasis strategi pembelajaran PDEODE dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIIIF MTs N Magelang dan terjadi peningkatan 

persentasi pada setiap siklus pembelajaran. Selain itu, jika ditinjau dari segi ketuntasan 

belajar yang termuat pada Tabel 2 terlihat terjadi peningkatan ketuntasan belajar dengan 

persentasi ketuntasan dari siklus 1 sebesar 64% menjadi 72,2%. Hal ini menandakan 

penggunaan blended learning tidak menjadi penghalang selama proses pembelajaran. Hal 

ini ditandai dengan persentasi 72,2 dan proses belajar tuntas. Hal serupa dilaporkan oleh 

Miyanti (2021) bahwa dengan mengimplementasikan blended learning dalam proses belajar 

diperoleh persentasi ketuntasan belajar sebesar 86%. Sedangkan, Tethol, dkk. (2021) 

menuliskan bahwa dengan penggunaan blended learning dapat meningkatkan ketuntasan 

belajar pada setiap siklus dengan persentasi pada siklus terakhir sebesar 91%.  

Selanjutnya, disajikan data tentang peningkatan student well being disajikan dalam 

Tabel 3.  

Tabel 3. Student Well Being Siklus I dan II 

Responden Siklus I Siklus II 

Responden A 72,5 75,0 

Responden B 75,0 82,5 

Responden C 70,0 80,0 

Rata-rata  72,5 79,16 

Dari Tabel 3 diketahui bahwa blended learning mampu mengatasi kesulitan yang 

dihadapi siswa pada saat pembelajaran daring. Beberapa peneliti melaporkan bahwa 

dengan blended learning selama proses pembelajaran dapat mengatasi kesulitan kesulitan 

belajar (Nugroho, 2022). Justru dengan menggunakan blended learning dapat melatih 

kemandirian belajar siswa dan mampu meningkatan keterampilan berpikir kritis serta hasil 

belajar siswa, apabila materi pemelajaran disajikan secara interaktif dalam proses 

pembelajaran (Faridah & Indah, 2018; Fayanto, dkk. 2019). Selain itu, dengan menggunakan 

blended learning mampu malatih kemampuan pemecahan masalah siswa (Rasmaleni & 

Nurmayulis, 2015; Silaban, dkk. 2021).  

Namun, terlebih dari kesulitan kesulitan yang dihadapi selama proses pembelajaran 

blended learning adalah satu hal yang perlu di perhatikan adalah terkait penyajian materi. 

Materi pembelajaran yang lebih rumit menuntut untuk dikonsultasikan langsung kepada guru. 

Karena saat ini masih pandemi maka kehadiran siswa ke sekolah perlu diatur, dalam rangka 

penegakan disiplin prokes. 
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Kesimpulan 

Dari hasil analisis ditemukan bahwa: (1) Dari sisi proses, penerapan Blended 

Learning dapat meningkatkan  student well being atau kebahagiaan siswa dalam 

pembelajaran. Data menunjukkan siklus I rerata student well being   72,5 , meningkat pada 

siklus II menjadi 79,16 dengan kategori baik; (2).Penerapaan Blended Learning dapat 

mengatasi kesulitan siswa selama pembelajaran daring, sehingga kemampuan siswa dalam 

menguasai tujuan pembelajaran meningkat. Hal ini terlihat dari meningkatnya rerata hasil tes 

siklus I 64 meningkat menjad 71 pada siklus II. Persentase ketuntasan belajar siswa juga 

meningkat siklus I 64% dan siklus II 72,2%. Impilkasi dari kajian ini : (1).Guru mampu 

mengatasi kesulitan siswa selama pembelajaran daring; (2). Guru mampu 

meningkatkan kualitas pembelajarannya; (3). Siswa mampu meningkatkan prestasi 

belajarnya; (4). Siswa mengikuti pemeblajaran dengan nyaman dengan blended learning. 

Saran untuk beberapa peneliti kajian selanjutnya untuk penggunaan blended learning  tidak 

hanya terpaku pada google classroom  dan JB class, namun dapat digunakan beberapa 

aplikasi lain misalnya moodle ataupun schollogy.  
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